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Peristiwa terorisme memiliki nilai berita dan tidak mungkin dilewatkan oleh media. Pemberitaan terorisme
dalam pandangan kritis tidaklah bebas nilai melainkan dipengaruhi banyak hal termasuk kepentingan dan
ideologi media. Peran media dalam pemberitaan terorisme tidak hanya menyampaikan dan menyediakan
informasi, melainkan mengkonstruksi realitas melalui wacana media yang menghasilkan wacana publik.
Penelitian ini berupaya untuk menggambarkan wacana terorisme oleh media Jawa Pos pada peristiwa
terorisme tahun 2018, sekaligus berupaya untuk menjelaskan faktor apa saja yang berpengaruh dalam
pembentukan wacana. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode analisis wacana kritis milik
Fairclough yakni melalui tahapan analisis teks, analisis praktik diskursif, sampai dengan analisis sosial
budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pemberitaan terorisme tahun 2018, 1) Surat kabar Jawa
Pos memiliki ketertarikan khusus terhadap isu terorisme, 2) Pro pemerintah, yakni fokus pada menyoroti
tindakan sekaligus keberhasilan pemerintah dalam menangani aksi terorisme, yang secaratidak langsung
merupakan upaya Jawa Pos untuk mengkonstruksi realitas tertentu yakni mengarahkan agar publik
mempercaya bahwa pemerintah telah melakukan banyak hal dan aksi terorisme ditangani dengan baik oleh
pemerintah, 3) Pemberitaannya dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor individu, rutinitas media,
organisasi media, ekstra media, dan ideologi media. Ideologi mediatercatat sebagai faktor yang memegang
peranan paling penting pada terciptanya wacana pro pemerintah melalui pemberitaan yang disgjikan, dan 4)
Pemberitaan terorisme versi Jawa Pos telah dijalankan dengan memegang prinsip jurnalisme positif
sekaligus melakukan upaya counter-terrorism.

...... Terrorist events have news value and cannot be ignored by the media. Reporting on terrorismin a
critical view isnot value-free but is influenced by many things including mediainterests and ideology. The
role of the mediain reporting on terrorism is not only conveying and providing information, but also
constructing reality, namely through media discourse to produce public discourse. This study attemptsto
describe the terrorist discourse carried out by the Jawa Pos during the 2018 terrorism incident, while at the
same time trying to describe the factors that influence the formation of this discourse. The research was
conducted using the Fairclough critical discourse analysis method, namely through the stages of text
analysis, analysis of discursive practices, to socio-cultural analysis. The results of the study show that in
reporting on terrorism in 2018, 1) Jawa Pos has special interest in the issue of terrorism, 2) Jawa Posis pro-
government, focus on highlighting the actions and success of the government in dealing with acts of
terrorism, which isindirectly an attempt by Jawa Pos to constructing a certain reality, namely directing the
public to believe that the government has done many things and terrorism issue are well handled by the
government, 3) Terrorism news are influenced by several factors, namely individual factors, media routines,
media organizations, extramedia, and mediaideology. Mediaideology is recorded as the factor that plays
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the most important role in the creation of pro-government discourse through the news it presents, and 4) The
Jawa Pos version of terrorism reporting is also carried out by upholding the principles of positive journalism
and counter-terrorism.



